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not only in quantity but also in quality. Makassar State
University (UNM), as one of the largest universities in
eastern Indonesia, is still ranked quite far compared to
other universities in Indonesia, which is ranked 30th.
More maximum effort is needed to increase the number
and quality of scientific publications. This community
service aims to improve the quality of publications at
UNM among young lecturers through Pomodoro
Writing. As a focused activity that conditions
participants on writing activities without distraction,
this activity has succeeded in adding participants'
insights while producing article manuscripts that are

Keywords: Scientific ready for publication. Due to the effectiveness of this
Publication, Pomodoro Writing, program, it is hoped that this activity can be
UNM sustainable.

Abstrak

Peningkatan publikasi ilmiah membutuhkan usaha yang bekesinambungan. Dengan semakin
kompetitifnya perguruan tinggi melalui pengakuan internasional, tuntutan publikasi ilmiah
semakin besar, tidak hanya dari aspek kuantitas tapi juga dari aspek kualitas. Universitas Negeri
Makassar (UNM) sebagai salah satu perguruan tinggi (PT) terbesar di Indonesia timur masih berada
di peringkat cukup jauh dibanding PT lain di Indonesia, yaitu berada di peringkat 30. Diperlukan
usaha yang lebih maksimal untuk peningkatan jumlah dan mutu publikasi ilmiahnya. Pengabdian
pada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas publikasi di UNM di kalangan dosen-
dosen muda melalui Pomodoro Writing. Sebagai kegiatan terfokus yang mengkondisikan peserta
pada kegiatan menulis tanpa distraksi, kegiatan ini telah berhasil menambah wawasan peserta
sekaligus menghasilkan manuskrip artikel yang siap untuk dipublikasikan. Karena efektifitas
program ini, diharapkan kegiatan ini bisa berkelanjutan.

Kata kunci: Publikasi [lmiah, UNM, Pomodoro Writing
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PENDAHULUAN

Publikasikan artikel atau paper secara internasional adalah perlu bagi setiap akademisi. Setiap
dosen ditantang bukan hanya memproduksi Kkarya-karya ilmiah, tetapi, juga dituntut
mendiseminasikan karya-karya tersebut (Rakhmi & Siregar, 2016). Seperti yangdicantumkan di
berbagai regulasi, seperti UU No 14/2005 tentang Guru dan Dosen pasal 60; UU No 12/2012
tentang Pendidikan Tinggi pasal 4; Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara no 17/2013
tentang Jabatan Fungsional dan Angka Kredit Dosen pasal 7, karya-karya dosen mencakup tiga
tugas pokok, yaitu pengajaran, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Agar dapat memenuhi tujuan pendidikan tinggi (pasal 5 UU No 12/2012), maka dosen
diwajibkan menyebarluaskan karya- karya tersebut dalam publikasi ilmiah (pasal 12 UU No
12/2012; dan pasal 49 UU No 5/2014). Jenis publikasi ilmiah ini, menurut pasal 8 Permenpan No
17/2013, dapat berbentuk buku referensi, buku ajar, monograf, artikel di media massa, dan jurnal
ilmiah nasional dan internasional. Publikasi ilmiah pada dasarnya merupakan aktivitas yang
inherent dan melekat pada status dosen, artinya, karena status itulah yang membuat seseorang harus
melakukan publikasi ilmiah (Putri, 2020). Belum lengkap menjadi dosen jika hanya mengajar di
kelas tanpa menghasilkan karya ilmiah dan mempublikasikannya.

Dengan riset yang berkualitas, maka Indonesia bisa menjadi pusat peradaban yang unggul
yang menjadi salah satu karakter utama generasi Indonesia emas 2045. Ini berarti penguatan
kelembagaan menuju WCU adalah salah satu upaya konkrit dunia pendidikan untuk mencapai visi
misi bangsa Indonesia emas ini (Suryadarma, Pomeroy & Tanuwidjaja, 2011). Universitas Negeri
Makassar bisa menjadi center of excellence dan pusat peradaban riset, jika publikasi ilmiah
internasional bereputasi semakin digalakkan.

Meskipun begitu, dua lembaga pemeringkat paling kredibel di dunia yaitu QS World
University Ranking dan Times Higher Education, belum memasukkan UNM ke dalam sistem
perengkingan mereka, disebabkan salah satunya karena kuantitas ilmiah bereputasi yang masih
rendah. Oleh karena itu, UNM harus bekerja ekstra keras untuk meraih peringkat yang lebih baik,
khususnya dalam hal publikasi ilmiah internasional.

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas publikasi di
UNM melalui Teknik Pomodoro writing. Teknik ini menekankan manajemen menulis yang bebas
distraksi, diikuti dengan sharing session oleh fasilitator.

METODE

Teknik Pomodoro adalah metode manajemen waktu yang populer yang dirancang untuk
meningkatkan produktivitas. Berikut adalah langkah-langkah teknik Pomodoro:
1. Pilih Tugas yang Akan Dilakukan

Pilih tugas atau proyek yang akan Anda kerjakan. Pastikan tugas tersebut dapat diselesaikan
dalam jangka waktu 25 menit (satu sesi Pomodoro).
2. Atur Timer untuk 25 Menit

Mulailah timer selama 25 menit. Waktu ini disebut sebagai satu "Pomodoro.” Selama
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periode ini, fokus sepenuhnya pada tugas yang telah Anda pilih. Hindari gangguan dan jangan
melakukan multitasking.
3. Kerjakan Tugas Secara Fokus

Selama 25 menit tersebut, fokus sepenuhnya pada pekerjaan yang ada. Hindari godaan
untuk melihat ponsel atau memeriksa email. Tugas yang Anda pilih harus menjadi satu-satunya
fokus Anda.
4. Istirahat Selama 5 Menit

Setelah satu sesi Pomodoro selesai, berikan diri Anda istirahat singkat selama 5 menit.
Gunakan waktu ini untuk berdiri, meregangkan tubuh, atau melakukan sesuatu yang menyegarkan
pikiran.
5. Ulangi Proses Pomodoro

Setelah istirahat, ulangi langkah-langkah di atas untuk sesi berikutnya. Setiap empat sesi
Pomodoro, berikan diri Anda istirahat lebih lama, sekitar 15-30 menit.
6. Catat Kemajuan

Selama proses, catat tugas yang telah selesai. Ini dapat membantu Anda melihat kemajuan
yang telah dicapai dan memberikan motivasi tambahan.
7. Adaptasi Sesuai Kebutuhan

Sesuaikan teknik Pomodoro sesuai kebutuhan dan gaya kerja Anda. Beberapa orang
mungkin merasa nyaman dengan interval waktu yang berbeda atau mengubah durasi Pomodoro
sesuai kompleksitas tugas.
8. Hindari Gangguan

Matikan pemberitahuan ponsel atau komputer selama sesi Pomodoro untuk menghindari
gangguan. Fokus dan konsentrasi adalah kunci utama keberhasilan teknik ini.
9. Evaluasi dan Sesuaikan

Setelah beberapa sesi Pomodoro, evaluasi produktivitas Anda. Jika diperlukan, sesuaikan metode

ini sesuai dengan temuan Anda untuk meningkatkan efektivitas.

Teknik Pomodoro memberikan kerangka waktu yang terbatas untuk pekerjaan, membantu
meningkatkan fokus dan produktivitas dengan memberikan jeda istirahat secara teratur

HASIL

Telah dilakukan persiapan dan penyelenggaraan Pomodoro writing selama lima pekan
dimana peserta diberikan pembekalan publikasi ilmiah internasional bereputasi. Sampai saat ini,
setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai, ada total empat draft yang telah dibahas dan direvisi.
Keempat draft ini nantinya diharapkan untuk terus diperbaiki agar dapat dikirim ke jurnal ilmiah
internasional bereputasi.
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Gambar 1 Kegiatan Pomodoro secara luring

Pomodoro writing dilakukan secara luring sebangak tiga kali, berlokasi di Fakultas Bahasa dan
Sastra Universitas Negeri Makassar.
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Over the last two decades, the advent of the Communicative Language
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Teaching (CLT) approach has produced the term task-based language teaching
(TBLT) as a new teaching approach (Jeon & Hahn, 2006) and enable to improve
teachers’ and learners’ motivation and communication competence on actual
language use (Van Le, 2014). In its implementation, TBLT has received mixed
receptions both in international and Indonesian contexts (Chen & Wang, 2019;
Ismail, 2017; Jeon & Hahn, 2006; (Lin & Wu, 2012; Pohan et al., 2016; Somawati
et al., 2019).

While TBLT’s student-centered learning characteristic is important in

> today’s context, the implementation of TBLT in Indonesia is still met with
criticisms. For instance, a study was conducted in Bali to investigate the
effectiveness of TBLT (Somawati et al., 2019). The researchers argue that based
on the results of the tests, TBLT can only be found partially effective in teaching
communication, but not grammar. Therefore, they propose that grammar be taught
exclusively to complement TBLT teaching. Another research also argues that
TBLT is not suitable for use in the Indonesian context (Ismail, 2017). For
instance, the culture of students in Indonesia tends to avoid active participation.
As aresult, TBLT in Indonesia is unsuitable because it demands students’ active
participation. Moreover, the researcher also argues that the low speaking

proficiency among the students causes the method to be ineffective.

Gambar 2. Kegiatan Pomodoro secara daring

Kegiatan Pomodoro secara daring dilakukan selama tiga kali.
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PEMBAHASAN

Hal yang cukup menonjol selama berlangsungnya kegiatan adalah bertambahnya alokasi
waktu yang awalnya direncanakan 60 menit menjadi 120 menit per pertemuan. Ada beberapa aspek
yang menyebabkan waktu ekstra ini. Pertama, kemampuan bahasa Inggris akademik tertulis peserta
masih sangat dasar. Diperlukan pembahasan yang ekstensif agar peserta memahami aspek
linguistik ini. Yang kedua, struktur penulisan artikel ilmiah dan ilmu tentang riset dari peserta
masih sangat terbatas. Jika dibandingakan dengan perkembangan paradigma riset internasional,
makan dosen yang menjadi peserta di kegiatan ini masih sangat terbatas. Oleh karena itu diperlukan
penjelasan yang lebih mendalam mengenai hal ini. Yang ketiga, peserta masih tidak familiar atau
kurang membaca dan mengenal jurnal ilmiah internasional bereputasi. Oleh karena itu mereka
belum paham tentang sistem dan mengidentifikasi jurnal ilmiah internasional bereputasi. Untuk
memberikan pemahaman mengenai masalah ini, diperlukan diskusi yang cukup intens. Yang
terakhir adalah sesi tanya jawab yang membutuhkan waktu paling sedikit 20 menit karena banyak
hal-hal yang yang ingin dieksplorasi oleh para peserta. Maka, berdasarkan permasalahan ini,
kegiatan Prowite-C akan dating sebaiknya dilaksanakan minimal selama 120 menit.

e
THE DEVELOPMENT OF THE NATURAL SCIENCE LEARNING MODULE BASED ON
ENVIRONMENTAL LITERACY IN ELEMENTARY SCHOOL
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Gambar 3. Sampel output Pomodoro writing
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beings who believe and fear God Almighty, have noble character, are healthy, knowledgeable,
capable, creative, i and become and citizens.
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The preblem that often oceurs in schools is the number of students who is less motivated in
learning, so this affects student learning achievement. Therefore, a deeper understanding of the
material is needed to master the material. To get this, students can not only rely on explanations
from the teacher, but also teaching materials or modules are needed that can be used in active and
independent learning, However, fteaching materials that can be used by students are
unavailable. Most of the students either only used textbooks or some students didn't get textbooks,
because the numbers of books was not sufficient. The use of teaching materials that are still
inadequate also has an impact on student leaming motivation

Teaching materials are a general term used to describe the resources utilized by teachers to
deliver the instruction in the learning process. A ding 1o ( in & 2016) in
the preparation of teaching materials there are several aspects to be considered, including: Concept
-an idea or a general understanding-; Principle, a basic truth as a starting point for thinking or a
guide to do/implement something,; Fact, something that has happened or has been done or
experienced (p. 580) I

One of the teaching materials that can be made by teachers is teaching materials in the printed
form, called modules. Modules are systematic and interesting teaching materials. The module is
also one of the teaching materials related to the ¢ cs of the 2013 where, in
the learning process, students can be more active and creative. This learning module is expected to
motivate students to learn y, creatively, ively and efficiently. According to
Asyhar (Jamilah et al., 2017) “a module is a form of teaching material designed with the aim that
students can learn independently. Independent learning is a way of learning that provides a greater
degree of freedom. responsibility and authority to students” (p.191).
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Gambar 4. Sampel output pomodoro writing

Kondisi sebelum dan sesudah Pomodoro writing

Kondisi Isu

Sebelum Pomodoro

Setelah Pomodoro

Dosen kurang memahami aspek linguisti dan
struktur artikel ilmiah

Dosen semakin memahami bagaimana
menulis artikel ilmiah menggunakan kalimat
yang baik

Dosen kurang memahami cara berargumen
secara baik

Dosen semakin memahami bagaimana
berargumen dengan baik di karya tulis ilmiah

Dosen kurang ~memahami bagaimana
karakteristik jurnal bereputasi dan bagaimana
mencari jurnal ilmiah bereputasi

Dosen semakin memahami  karakteristik
jurnal bereputasi dan bagaimana mencari
jurnal ilmiah bereputasi

Dosen kurang memahami cara menulis latar
belakang, kajian pustaka, metodologi, dan
temuan dan diskusi yang baik

Dosen semakin memahami cara menulis latar
belakang, kajian pustaka, metodologi, dan
temuan dan diskusi yang baik

Dosen kurang ~memahami bagaimana
melakukan citation dan paraphrasing untuk

menghindari plagiarisme

Dosen semakin memahami bagaimana
melakukan citation dan paraphrasing untuk
menghindari plagiarisme

Tabel 1. Kondisi isu sebelum dan sesudah Pomodoro
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Dengan terselenggaranya Pomodoro writing, maka ada beberapa manfaat yang diperoleh baik
itu individu peserta, instansi maupun stakeholders terkait.

1)

2)

3)

Pomodoro writing memberikan reinforcement terhadap peserta tentang nilai-nilai instansi
yang menuntut peningkatan kompetensi diri dan profesionalisme. Peserta belajar
bagaimana berinteraksi dengan kolega dan bersama-sama meningkatkan kapasitas diri
melalui pelatihan penulisan artikel ilmiah internasional bereputasi.

Bagi instansi, Pomodoro writing dapat meningkatkan kualitas publikasi ilmiah. Dalam hal
ini yang menjadi fokus sudah bergeser dari kuantitas menuju kualitas.

Stakeholders

Penerima manfaat langsung dari program ini adalah para dosen yang ingin menghasilkan
karya tulis yang berkualitas. Dalam hal ini, kolega dapat memahami bahwa untuk
menghasilkan publikasi ilmiah yang berkualitas yag dapat direkognisi oleh akademisi dana
pakar internasional, harus dilakukan upaya perencanaan dan proses pengeksekusian karya
ilmiah yang detail dan komprehensif, ditulis secara bertanggung jawab dan penuh
kesabaran.

KESIMPULAN

Diharapkan kepada stakeholder UNM untuk menindaklanjuti output pengabdian masyarakat
yang telah dibuat oleh peserta dan didukung secara penuh sehingga dapat meningkatkan
pelayanan dan nama baik instansi.

Diperlukan koordinasi untuk pelaksanaan Pomodoro writing agar tujuan yang dikehedaki
tercapai. Karena dampak yang diharapkan dari program ini cukup baik, maka diharapkan ada
bantuan baik secara moril maupun materil untuk melakukan program ini. Disamping itu,
diharapkan agar program ini bisa berkesinambungan dan mencakup lebih banyak dosen di berbagai
fakultas/jurusan. Yang juga tak kalah pentingnya adalah dibutuhkan pemateri kompeten lain yang
bisa membantu kelangsungan program ini.
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